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INTISARI

MUNIROH ADDAWIYYAH, 2022, PENGARUH VARIASI
BASIS KARBOPOL 940 TERHADAP MUTU FISIK DAN
STABILITAS SEDIAAN EMULGEL MINYAK ATSIRI DAUN
KEMANGI (Ocimum basilicum L), KARYA TULIS ILMIAH,
PROGRAM STUDI D-l111 FARMASI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA. Dibimbing oleh apt.
Siti Aisiyah, S.Farm., M.Sc.

Emulgel merupakan sediaan yang memiliki sistem kontrol
pelepasan ganda berupa gel dan emulsi. Minyak atsiri daun kemangi
bersifat hidrofobik sehingga sesuai diformulasikan menjadi emulgel.
Penelitian ini menggunakan gelling agent berupa karbopol 940, yang
berperan dalam penentuan sifat dan karakteristik sediaan emulgel.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi
konsentrasi karbopol 940 terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan
emulgel minyak atsiri daun kemangi.

Emulgel minyak atsiri daun kemangi dibuat dalam 3 formula
dengan variasi konsentrasi karbopol 0,5%, 1% dan 1,5%. Sediaan
emulgel yang dihasilkan diuji mutu fisik emulgel meliputi organoleptis,
homogenitas, pH, daya sebar, uji stabilitas dan daya lekat. Hasil data
dianalisis menggunakan program SPSS Statistic version 25.0 dengan
metode ANOVA one way dan Paired T-test.

Hasil uji mutu fisik emulgel bahwa semakin tinggi konsentrasi
karbopol maka viskositas dan daya lekat semakin besar sehingga daya
sebarnya semakin kecil. Perbedaan konsentrasi karbopol dapat
menghasilkan sediaan emulgel yang baik terhadap sifat fisik dan
stabilitas yang baik pada pengujian organoleptis, homogenitas, daya
proteksi dan tipe emulsi.

Kata kunci : Emulgel, minyak atsiri, daun kemangi, karbopol 940.
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ABSTRAK

MUNIROH ADDAWIYYAH, 2022, THE EFFECT OF
VARIATIONS OF CARBOPOL 940 BASE ON PHYSICAL
QUALITY AND STABILITY OF EMULGEL PREPARATIONS
OF Basil Essential Oil (Ocimum basilicum L), SCIENTIFIC
PAPERS, THREE YEAR DIPLOMA IN PHARMACY,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA. Supervised by apt. Siti Aisiyah, S.Farm., M.Sc.

Emulgel is a preparation that has a dual release control system
in the form of a gel and an emulsion. Basil essential oil is hydrophobic
so it is suitable to be formulated as an emulgel. This study used a
gelling agent in the form of carbopol 940, which played a role in
determining the nature and characteristics of the emulgel preparation.
The purpose of this study was to determine the effect of variations in
the concentration of carbopol 940 on the physical quality and stability
of the basil leaf essential oil emulgel preparation.

Emulgel essential oil of basil leaves was made in 3 formulas
with variations in carbopol concentrations of 0.5%, 1% and 1.5%. The
resulting emulgel preparations were tested for physical quality of
emulgel including organoleptic, homogeneity, pH, dispersibility,
stability and adhesion tests. The results of the data were analyzed using
the SPSS Statistics version 25.0 program with one-way ANOVA and
Paired T-test methods.

The results of the physical quality test of the emulgel showed
that the higher the concentration of carbopol, the greater the viscosity
and adhesion, so that the dispersion was smaller. Differences in
carbopol concentrations can produce good emulgel preparations with
respect to physical properties and good stability on organoleptic testing,
homogeneity, protection power and emulsion type.

Key words : Emulgel, essential oil, basil leaves ,carbopol 940.

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara dengan sumber daya alam yang
potensial, salah satunya adalah kemangi. Kemangi (Ocimum basilicum
L) merupakan salah satu tanaman obat yang tersebar hampir diseluruh
Indonesia karena dapat tumbuh liar dan dibudayakan. Kemangi di
Indonesia dimanfaatkan sebagai sayur atau lalap sebagai pelengkap
makanan. Kemangi secara tradisional digunakan sebagai obat sakit
perut, obat demam dan sebagai penghilang bau badan. Kemangi
diketahui memiliki beberapa manfaat antara lain sebagai antipiretik,
antifungi, analgesik, antiseptik, antibakteri,  hepatoprotektor,
imunomodulator, antireppelent, dan antiekspektoran (Kumalasari &
Andiarna, 2020). Kemangi mengandung alkaloid, saponin, flavonoid,
triterpenoid, steroid, tannin, fenol dan minyak atsiri. Minyak atsiri daun
kemangi pada penelitian yang dilakukan Yanti et al pada tahun 2020
menghasilkan rendemen minyak atsiri daun kemangi sebanyak 0,26% +
0,05 b/b.

Minyak atsiri daun kemangi (Ocimum basilicum L) merupakan
metabolit sekunder yang mudah menguap termasuk dalam senyawa
golongan terpenoid. Minyak atsiri daun kemangi mengandung
komposisi kimia berupa terpenoid linalool sebesar (56,7% - 60,0%)
memiliki aktivitas sebagai antibakteri (Turronmah & Shoviantari,
2021). Minyak atsiri daun kemangi mengandung eugenol sebesar 1-
19%, eugenol merupakan senyawa turunan fenol dapat bekerja sebagai
antibakteri karena dapat merusak membran sel (Susanto et al, 2013).

Turrohmah & Shoviantari pada tahun 2021 melakukan
penelitian uji aktivitas antibakteri gel minyak atsiri daun kemangi
terhadap Stapylococcus aureus menggunakan tiga formula, konsentrasi
setiap formula minyak atsiri daun kemangi yang digunakan adalah 4%,
6% dan 8% diameter zona hambat yang dihasilkan sebesar 9 mm, 10
mm dan 12 mm. Hasil dari penelitian tersebut pada konsentrasi 6% dan
8% mampu menghambat pertumbuhan bakteri Stapylococcus aureus
dengan diameter zona hambat sebesar 10 mm dan 12 mm termasuk
kedalam kategori kuat. Penelitian tersebut sebagai pedoman pemilihan
konsentrasi minyak atsiri daun kemangi sebesar 8% untuk pembuatan
sediaan emulgel sebagai antibakteri.
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Emulgel merupakan pengembangan dari sediaan gel dengan
penambahan gelling agent didalamnya, terdiri dari dua fase yaitu fase
besar molekul yang terpenetrasi dalam air berbentuk gel dan fase kecil
minyak berbentuk emulsi. Fase minyak yang terdapat dalam air dapat
membuat emulgel memiliki kelebihan dibandingkan dengan sediaan gel
yaitu obat akan melekat cukup lama dikulit dan memiliki daya sebar
yang baik, mudah dioleskan dan memberikan rasa nyaman pada kulit
saat pengaplikasian (Magdy, 2004).

Gelling agent yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
karbopol 940. Karbopol 940 dipilih karena karbopol 940 dapat dibuat
menjadi sediaan emulgel dengan aspek parameter viskositas mutu fisik
sediaan emulgel pada rentang 60-500 poise (Handayani et al, 2015)
dapat menghasilkan emulgel yang baik karena karbopol 940 memiliki
nilai viskositas yang paling tinggi dibandingkan karbopol tipe lainnya
yaitu sebesar 400-600 poise (Dewi & Saptarini, 2016). Karbopol
merupakan bahan pembentuk gel yang dapat membentuk gel dengan
baik, memiliki tingkat kejernihan yang baik selain itu karbopol 940
dapat menghasilkan nilai viskositas yang lebih tinggi dibandingkan
dengan gelling agent lainnya. Karbopol 940 atau karbomer 940 adalah
basis gel yang bersifat mudah terdispersi dalam air, bila di
formulasikan akan membentuk gel yang jernih, daya sebar baik pada
kulit, memiliki efek mendinginkan, tidak menyumbat pori-pori kulit
dan mudah dicuci dengan air (Mursal et al, 2019). Karbopol dengan
konsentrasi 0,5%-2% dapat menghasilkan sediaan gel yang baik, selain
itu karbopol relatif aman digunakan karena tidak bersifat toksik dan
tidak mengiritasi pada penggunaan topikal (Rowe et al, 2009).

Penelitian mengenai pengaruh variasi konsentrasi gelling agent
karbopol 940 terhadap mutu fisik sediaan emulgel sebelumnya sudah
pernah dilakukan Handayani et al pada tahun 2015, variasi karbopol
yang digunakan dalam empat formula yaitu 0,5%, 1%, 1,5% dan 2%.
Hasil pada penelitian tersebut konsentrasi karbopol 1% adalah formula
terbaik karena memenuhi persyaratan uji mutu fisik sediaan emulgel.
Sediaan emulgel dengan bahan aktif minyak atsiri sebelumnya pernah
dilakukan oleh Daud dan Suryanti pada tahun 2017, minyak atsiri yang
digunakan berupa minyak atsiri nilam bersifat hidrofobik dan dapat
diformulasikan menjadi emulgel yang stabil dan memenuhi syarat mutu
sediaan. Minyak atsiri daun kemangi bersifat hidrofobik sehingga dapat
diformulasikan menjadi emulgel karena emulgel dapat menghantarkan
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zat aktif yang bersifat hidrobik (Kurniawan et al, 2018). Penelitian
tersebut sebagai pedoman pemilihan variasi konsentrasi karbopol 940
yaitu 0,5%, 1% dan 1,5% untuk pembuatan pengembangan sediaan
topikal berupa emulgel minyak atsiri daun kemangi (Ocimum basilicum
L).

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini akan dibuat sediaan
emulgel yang mengandung minyak atsiri daun kemangi dengan
menggunakan polimer karbopol 940 sebagai gelling agent. Pengaruh
variasi konsentrasi karbopol 940 dapat diamati pada uji mutu fisik
emulgel yang terdiri dari pengamatan organoleptis, homogenitas,
penentuan pH, viskositas, daya lekat, daya sebar, uji daya proteksi, uji
stabilitas menggunakan metode cycling test sebanyak 6 siklus selama
12 hari dan uji tipe emulsi untuk mengetahui tipe emulsi sediaan
emulgel minyak atsiri daun kemangi.

B. Perumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut :

Pertama, apakah minyak atsiri daun kemangi (Ocimum
basilicum L) dapat dibuat sediaan emulgel dengan variasi basis
karbopol 940 dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik?

Kedua, apakah variasi konsentrasi karbopol 940 sebagai basis
dapat mempengaruhi uji mutu fisik sediaan emulgel minyak atsiri daun
kemangi (Ocimum basilicum L)?

Ketiga, manakah formula yang memiliki mutu fisik dan
stabilitas sediaan emulgel minyak atsiri daun kemangi (Ocimum
basilicum L) yang paling baik?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui :

Pertama, mengetahui minyak atsiri daun kemangi (Ocimum
basilicum L) dapat dibuat sediaan emulgel dengan variasi basis
karbopol 940 dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik.

Kedua, mengetahui variasi konsentrasi karbopol 940 sebagai
basis dapat mempengaruhi uji mutu fisik sediaan emulgel minyak atsiri
daun kemangi (Ocimum basilicum L).



Ketiga, mengetahui formula yang memiliki mutu fisik dan
stabilitas sediaan emulgel minyak atsiri daun kemangi (Ocimum
basilicum L) yang paling baik.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk :

Pertama, memberikan ilmu pengetahuan dalam bidang farmasi
khususnya dalam pembuatan emulgel minyak atsiri daun kemangi
(Ocimum basilicum L).

Kedua, memberikan pengetahuan bagi penulis lain untuk lebih
mengembangkan penelitian dalam pemanfaatan minyak atsiri daun
kemangi (Ocimum basilicum L) dalam bentuk sediaan lain.

Ketiga, memberikan pengetahuan kepada masyarakat atau
pembaca minyak atsiri daun kemangi (Ocimum basilicum L) bisa dibuat
dalam bentuk sediaan emulgel



